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153808 - Hukum Seseorang Mengatakan: “Saya Akan Membuat Takdir

Saya Sendiri”. Soal:

Pertanyaan

Bagaimanakah hukum ucapan “Saya akan membuat takdir saya sendiri” ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Beriman kepada takdir adalah satu rukun dari rukun iman, berdasarkan sabda Nabi –shallallahu

‘alaihi wa sallam- saat menjawab Jibril –‘alaihis salam- saat ditanya tentang iman:

أن تؤمن باله وملائته وكتبه ورسله واليوم الآخر وتؤمن بالقدر خيره وشره

“Bahwa kamu beriman kepada Allah, para malaikatnya, kitab-kitabnya, Rasul-rasulnya, hari akhir

dan beriman kepada takdir baik dan buruknya”.

“Maksud dari takdir di sini adalah takdir Allah Ta’ala terhadap sesuatu sejak zaman azali, dan

bahwa Allah mengetahui hal itu akan terjadi pada waktu-waktu yang diketahui oleh-Nya, dan

dengan sifat-sifat khusus serta menuliskanya, menghendakinya dan terjadi sesuai dengan yang

telah di tentukan kadarnya dan ciptaaannya”. (Lihat kitab: Al Qadha wa Al Qadar karya DR.

Abdurrahman bin Sholih Al Mahmud: 39)

Iman kepada takdir bertumpu pada iman terhadap empat hal:

Ilmu. Maksudnya bahwa Allah telah mengetahui apa yang dikerjakan oleh makhluk-Nya1.

dengan ilmunya yang azali.

Tulisan. Maksudnya adalah bahwa Allah telah menulis seluruh takdir makhluk di lauhil2.

mahfudz.
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Kehendak. Maksudnya apa yang telah dikehendaki oleh Allah terjadi, dan apa yang tidak3.

dikehendaki tidak terjadi, maka tidak ada di langit dan di bumi, baik gerak atau diam, kecuali

karena kehendak-Nya subhanahu.

Penciptaan dan pembentukan. Maksudnya adalah bahwa Allah Yang Maha Menciptakan4.

segala sesuatu, termasuk di dalamnya adalah prilaku hamba-hamba-Nya, mereka

melakukannya dengan sebenarnya, dan Dia-lah Pencipta mereka, dan Pencipta perbuatan

mereka.

Barangsiapa yang beriman dengan empat rincian ini maka dia telah beriman kepada takdir.

Al Qur’an telah menentukan rincian tersebut pada banyak ayat, di antaranya adalah firman Allah

Ta’ala:

 انَّا كل شَء خَلَقْنَاه بِقَدَرٍ

 (سورة القمر: 49)

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu sesuai dengan ukuran”. (QS. Al Qomar: 49)

Dan firman Allah Ta’ala:

وعنْدَه مفَاتح الْغَيبِ لا يعلَمها الا هو ويعلَم ما ف الْبرِ والْبحرِ وما تَسقُطُ من ورقَة الا يعلَمها ولا حبة ف ظُلُماتِ الارضِ ولا

بِينتَابٍ مك لا فابِسٍ الا يطْبٍ ور

الأنعام / 59

“Kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang mengetahuinya selain Dia. Dia

mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. Tidak ada sehelai daun pun yang gugur yang tidak

diketahui-Nya. Tidak ada sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang

basah atau yang kering, melainkan (tertulis) dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuz)”. (QS. Al

An’am: 59)

Dan firman Allah Ta’ala:
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يرسي هال َلكَ عنَّ ذَلا اهارنْ نَبا لقَب نتَابٍ مك لا فا منْفُسا لا فضِ ورالا ف ةيبصم نم ابصا ام 

 (سورة الحديد: 22)

“Tidak ada bencana (apa pun) yang menimpa di bumi dan tidak (juga yang menimpa) dirimu,

kecuali telah tertulis dalam Kitab (Lauh Mahfuz) sebelum Kami mewujudkannya. Sesungguhnya

hal itu mudah bagi Allah”. (QS. Al Hadid: 22)

Dan firman Allah Ta’ala:

ينالَمالْع بر هال شَاءنْ يلا اونَ اا تَشَاءمو

 (سورة التوير: 29)

“Kamu tidak dapat berkehendak, kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam”. (QS. Al

Takwir : 29)

Muslim (2653) telah meriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin ‘Ash berkata: “Saya telah mendengar

Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

كتب اله مقادير الخلائق قبل أن يخلق السماوات والأرض بخمسين ألف سنة. قال : وعرشه عل الماء

“Allah telah menulis takdir-takdir semua makhluk sebelum menciptakan langit dan bumi sejak

50.000 tahun. Dan bersabda, ‘Dan ‘Arsy-Nya di atas air.’”

Jelas bahwa takdir ini tidak ada seorang pun yang mampu keluar darinya, apalagi membuatnya

sendiri.

Semua perkara ditakdirkan sesuai dengan rincian di atas, hanya saja bahwa seorang hamba

diberikan kehendak dan pilihan, dan karenanya akan diberi pahala dan diberi siksa. Namun

kehendaknya mengikuti kehendak Allah Ta’ala, maka tidak akan terjadi di jagad raya ini sesuatu

yang tidak diinginkan oleh Allah, sebagaimana firman-Nya Ta’ala:

ينالَمالْع بر هال شَاءنْ يلا اونَ اا تَشَاءمو
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“Kamu tidak dapat berkehendak, kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam”. (QS. Al

Takwir : 29)

Maka Dia telah menetapkan kehendak bagi seorang hamba, namun menjadikannya tunduk

terhadap kehendak Allah Ta’ala.

Atas dasar itulah maka barang siapa yang berkata: “Saya akan membuat takdir saya sendiri” dan

ingin tidak tunduk pada takdir Allah, atau memungkinkannya untuk merubah apa yang

ditakdirkan, atau keluar darinya, atau dia ingin tidak beriman kepada takdir, maka tidak diragukan

bahwa hal ini kesalahan dan kesesatan yang nyata. Karena dia mendustakan salah satu rukun

iman yang agung ini. Adapun jika yang dimaksud adalah bahwa dia mempunyai kehendak dan

pilihan, dan dia melakukan apa yang dia inginkan, dan merasa tidak ada paksaan untuk aktifitas

apa saja, atau tidak bertawakkal, dan bertumpu pada perkara yang sudah tertulis dimana baginya

belum diketahui, bahkan dia berbuat, bersungguh-sungguh sesuai dengan kemampuannya, maka

inilah yang benar. Sebagaimana firman Allah Ta’ala:

فُرفَلْي شَاء نمو نموفَلْي شَاء نفَم مِبر نم قالْح قُلو

(سورة الهف: 29)

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu. Maka, siapa yang

menghendaki (beriman), hendaklah dia beriman dan siapa yang menghendaki (kufur), biarlah dia

kufur.” (QS. Al Kahfi: 29)

Dan Dia berfirman:

ندَيالنَّج نَاهدَيهو

(سورة البلد: 10)

“serta Kami juga telah menunjukkan kepadanya dua jalan (kebajikan dan kejahatan)?”. (QS. Al

Balad: 10)

Maksudnya adalah kami telah menjelaskan kepadanya jalan kebaikan dan keburukan. Namun
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yang mengatakan hal itu telah melakukan kesalahan dalam mengungkapkannya, dan dia

berbicara tentang sesuatu yang dapat mendatangkan tuduhan bahwa dia tidak beriman kepada

takdir. Sebaiknya berhati-hati dalam masalah ini dan menyampaikan kebenaran dengan redaksi

yang aman dengan jelas bahwa dia beriman kepada takdir.

Lihat jawaban soal nomor: 154392

Wallahu A’lam
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